BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitan yang telah dilakukan baik secara deskriptif
maupun statistik dengan bantuan program WarpPLS 6.0, maka dapat disimpulkan
hasil dari penelitan ini antara lain:

1. Hipotesis pertama dalam penelitan ini menunjukkan bahwa risk perception
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi risiko, maka
akan semakin rendah peluang tersebut untuk mengalokasikan dananya pada
high risk asset.

2. Hipotesis kedua dalam penelitlian ini menunjukkan bahwa risk tolerance
berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat toleransi risiko, maka
akan semakin tinggi peluang seseorang tersebut untuk mengalokasikan
dananya pada high risk asset.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence
berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi. Hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri,
maka akan semakin tinggi peluang seseorang tersebut untuk mengalokasikan

dananya pada high risk asset.
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4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa loss aversion
berpengaruh negatif tidak signifikan atau tidak berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan investasi. Hal tersebut kurang sesuai karena kurangnya
indikator untuk mengukur variabel yang dimaksud.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini. Beberapa keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini tidak memasukkan alternatif pilihan investasi lainnya seperti
saham, obligasi dan reksadana.

2. Proses survey untuk wilayah Surabaya, sebagian responden memilih untuk
melakukan pengisian kuesioner secara mandiri tanpa meminta penjelasan dari
peneliti, sehingga ada kemungkinan beberapa  responden tersebut tidak
memahami isi kuesioner sepenuhnya.

3. Dalam mengukur variabel loss aversion hanya tersisa dua item pernyataan,
sehingga kurang mampu untuk mencerminkan konten dari variabel tersebut.

4. Penelitian ini tidak memisahkan model penelitian untuk wilayah Surabaya dan
Jombang.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait dalam

penelitian ini. Berikut saran yang diberikan peneliti :
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1. Bagi Masyarakat yang berinvestasi

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat baik di
Surabaya maupun Jombang masih dipengaruhi oleh penyimpangan atau bias
perilaku dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, masyarakat perlu
memperhatikan penyimpangan perilaku tersebut untuk menghindari pengambilan
keputusan yang tidak- rasional, sehingga perlu dipertimbangkan ulang ketika

memilih aset investasi.

2. Bagi Penasehat investasi

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penasehat investasi untuk mengetahui
karakteristik nasabah terutama terkait risiko, kemudian mengetahui kemungkinan
penyimpangan perilaku yang dapat dialami oleh nasabahnya, sehingga dapat

mengarahkan secara tepat kepada nasabah ketika mengalokasikan dananya

3. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan variabel bias perilaku
lainnya agar hasil penelitian-mengenai bias perilaku lebih bervariasi bagi
pembaca.

b. Disarankan agar peneliti selanjutnya memisahkan model penelitian menjadi
dua wilayah untuk Surabaya dan Jombang.

c. Berdasarkan data kuesioner diharapkan peneliti selanjutnya melakukan survey
langsung dan mendampingi responden dalam proses pengisian kuesioner.

d. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan alternatif pilihan

investasi lainnya selain tabungan, deposito, rumah, tanah dan emas.
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